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Novel Terjemahan

NATSUME SOSEKI

BOTCHAN

S| ANAK BENGAL

Lampiran Data

Kutipan 1 :

BHAFRATHLIE, BPLERE=ZATEL T,

Haha ga shindekara wa, Oyaji to Ani to sannin de kurashiteita.
“Setelah kematian ibu, aku hidup bertiga dengan Ayah dan kakakku”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:9))

Kutipan 2 :

TERBLESTWSFEELDS TEA,

Juu nenrai meshi tsukatte iru shin to iu gejo ga,

“Tetapi, Kiyo pembantu perempuan yang telah bekerja 10 tahun,”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:10))

Kutipan 3 :

BT I NOEDPEICH SR TEBRFRZ, TAFBEZTET HLINR
ERDBT. KEFEXLYLEOENY FEEDKT,

Machihazure no Oka no chiifuku ni aru ie de shigoku kanseida. Shujin wa kottou
0 baibai suru ika gin to iu otokode, nyoubou wa teishu yori mo yottsu bakari
toshikasa no onnada.

“Tempat kos itu terletak di pertengahan jalan ke bukit di pinggiran kota, tempat
yang sangat tenang. Si pemilik rumah bernama lkagin, tukang jual beli barang
antik, dan istrinya lebih tua kira-kira 4 tahun dari pada suaminya.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:40))

Kutipan 4 :
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CORRNCHFLTODTEAXBEYTELLTLSIDAHS, LV\DF
OEHEZRHITTEVTHERENS, LAGANHLILLELTEHLWWL
NoERLTSNEBALEENH D,
Kono uramachi ni Hagino to yutte roujin fuufuu giri de kurashite iru mono ga aru,
itsuzoya zashiki o akete oite mo mudadakara, tashikana hito ga arunara kashite
mo tkara shiisen shite kure to tanonda koto ga aru.
“di pinggir kota ini tinggal suami-istri yang sudah tua bernama Hagino, mereka
pernah mengatakan hendak menyewakan rumahnya dan meminta rekomendasi
tentang orang yang bisa dipercaya, karena katanya mubazir kalua tempatnya
dibiarkan kosong begitu saja.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:124))

Kutipan 5 :

NTHIRIEERS, EROTIETEMRET., ZHOEHRDOES,
Koredemo gen wa hatamotoda. Hatamoto no gen wa Seiwagenji de, tada no
manjuu no koueida.

“Begini-begini, aku ini keturunan perwira tinggi bawahan langsung jendral. Aku
adalah cucu-buyut perwira tinggi dari Jendral Manju di Tada yang berasal dari
Seiwagenyji, salah satu keluarga samurai.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:71))

Kutipan 6 :

CCDOXRWMIVMNMREFEST, b ENTEREIFICSNAR ERT,

Koko no fuufuu wa ikagin to wa chigatte, moto ga shizoku dake no shouhou kyou
jouhinda.

“Suami-Istri di sini berbeda sekali dengan lkagin, karena memang turunan
samurai, keduanya sangat santun.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:126))

Kutipan 7 :

HOFFEZS LE-oRELFNZLT. APELEEBELESITAPML
f=o HAFYEMNILISF-ME, FICES-REZBHEABE DT TP
- BRINEINTALcmA Tz, RABPLLIZEM T, BOLABNEE
By HEELHLT,

Aru toki shogi o sa shitara hikyona machi koma o shite, hito ga komaru to ureshi-
so ni hiyakashita. Anmari hara ga tattakara,-te ni atta hisha o miken e tata
Kitsukete yatta.Miken ga warete shosho chigadeta. Ani ga oyaji ni kotodzuketa.
Oyaji ga ore wo kandou suru to ii dashita.

“Suatu kali, ketika kami bermain catur, dia berbuat curang lalu menertawaiku
yang berada dalam posisi sulit. Karena kesal, aku memukulkan pion ke dahinya
hingga sobek dan berdarah.Karena kesal aku memukulkan pion ke dahinya hingga
sobek dan berdarah. Kakakku mengadu, dan Ayah mengatakan bahwa dia akan
mencabut hak warisku.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:10))
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Kutipan 8 :

REENNLCEEEZMFATRT, FHRLADOEESEZ - R=XIZE2 1=
o REBIHAIANDERTHLIE®MRICEST-,

Ani wa sore kara douguya wo yonde Kkite, senzo daidai no garakuta wo
nisokusanmon ni utta. le yashiki wa aru hito no shuusende aru kinmanka ni
yuzutta.

“Setelah itu, kakakku segera memanggil tukang loak dan dia menjual barang
rongsokan turun-temurun dengan harga yang sangat murah. Sedangkan rumah di
jual pada orang kaya.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:16-17))

Kutipan 9 :

BREHAFEREEZSIBENAFICTESIDZRVIIEEZN >0, BADLDT
BOMWS, NGz, HEEAESIDLEZE>TLL Lo
. COATHBEMNAERFTLDZLELEVICAGLTLT . 250 LEZE
EOTHEMAHEES LD L., STHHEBIEESIET =, BEARKMAL
MoBUOWHLESIZRNIERDORAELZHEELTLS,

Shin wa juu nan-nen ita uchi ga hitode ni wataru no wo ooini zannen gattaga,
jibun no monodenaikara, shiyou ga nakatta. Anata ga mousukoshi toshi wo totte
irasshareba, koko ga gosouzoku ga dekimasu mono no wo toshikiri ni kudoiteita.
Mosukoshi toshi o totte sozoku ga dekiru mononara, imademo sozoku ga dekiru
hazuda. Basan wa nani mo shiranaikara toshi sae toreba ani no ie ga moraeru to
shinjite iru.

“Kiyo sangat kecewa karena rumah yang pernah ditinggalinya selama belasan
tahun kini berpindah tangan, namun tidak ada yang bisa dia perbuat karena itu
bukan miliknya.

“Kalau umur Botchan sedikit lebih tua sebenarnya Botchan bisa mewarisi rumah
ini,” katanya ngotot. Kalau dengan umur sedikit bertambah bisa mewarisi rumah
ini, mestinya sekarng pun aku bisa mewarisinya. Karena nenek ini tidak tahu apa-
apa, maka dia yakin bahwa jika umurku bertambah aku bisa mendapatkan rumah
kakakku.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:17))

Kutipan 10 :
NAIZDZHAIANTEARTCEZANBABELTINZERIZLTHE
L&dE0ETH4Y, ZEICLTHREZTSLGY. ES5THHEET LWL
[ZES AL, ZORY HEFELLGWNETRST-,

Kyitishii e tatsu futsukamae ani ga geshuku e kite kin o roppyaku en dashite kore o
shihon ni shite sho-kai syoubai wo surunari, gakushi ni shite benkyo o suru nari,
do demo zuiizu 1 ni tsukauga 1, sono dairi ato wa kamawanai to yutta.

“Dua hari sebelum keberangkatan ke Kyushu, kakakku datang ke tempat kos-ku.
Dia memberikan uang sebesar 600 yen, “Kamu gunakan saja uang ini sesukamu,
mau dijadikan modal dagang atau pun biaya sekolah, terserah kamu, namun aku
takkan mengurusmu lagi,” katanya.

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:18))
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Kutipan 11 :

IMEICESRE ST/ TERE., BOULL/KEFLIRELTIBCSLDDS
RURBEY TEZENT L HEINEE DL, STORITIENSTITRA
TREFITELEEAT-

Kodzukai ni obusatte kaette kita toki, oyaji ga ookina me wo shite ni-kai furai
kara tobiorite koshi wo nukasu yatsu ga aru to yuttakara, kono-ji wa nukasazu ni
toned misemasu to kotaeta.

“Ketika aku pulang dengan dibopong pesuruh sekolah, Ayah berkata sambal
melotot, “Mana ada orang yang terkilir hanya karena loncat dari lantai dua™”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:1))

Kutipan 12 :
BOLEE2cEBNEAZLN > T NG oz, BIEFERIENMYREIZL
Tl

Oyaji wa chittomo ore wo kawai gattekurenakatta. Haha wa ani bakari hiiki ni
shiteita.

“Ayah sama sekali tidak menyayangiku. Sedangkan ibu hanya mementingkan
kakakku.”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:8))

Kutipan 13 :
BAIDEIBRLDODEFRI-KGWLWERI NG,
Omae no youna mono no kao wa mitakunai to iu kara.
““Ibu tidak sudi lagi melihatmu”, katanya”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:9))

Kutipan 14 :
BNZERDIEICCVDEFESERGLDICEGELGENE, BPLHTELT
Ore wo miru tabi ni koitsu wa douse rokuna mono ni naranaito, oyaji ga yutta.
““Anak ini takkan menjadi manusia yang berguna”, ayah selalu berkata begitu
setiap melihatku.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:14))

Kutipan 15 :

BOLICEond, REFEEZT 5,

Oyaji ni wa shikarareru. Ani to wa kenka wo suru.

“Ayah sering memarahiku. Sedangkan dengan kakakku, aku selalu betengkar”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:15))

Kutipan 16 :
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COTRIFIHLEHBEDH DI D> Z51H. REDLFIZTFELT.
DNERFTITELIITLE2EDEEEANTLNS, EHADESATH D,
CDESANES VSEED. BNZEFEICHAEN > TN,

Kono gejo wa moto yuisho no aru monodatta sodaga, gakai no toki ni reiraku
shite, tsui hoko made suru yo ni natta noda to kiite iru. Dakara basandearu. Kono
basan ga doiu in'nen ka, ore o hijo ni kawai gatte kKureta.

“Pembantu ini sebenarnya orang yang berharkat, tetapi pada saat Restorasi
[keruntuhan pemerintahan samurai] keluarganya terpuruk, dan akhirnya menjadi
pembantu, begitulah yang kudengar. Itulah sebab aku memanggilnya nenek. Dan
nenek ini, entah apa alasannya sangat menyayangiku.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:10))

Kutipan 17 :
HRIFEFTDPEVNTEBCIBRZE > T ND, BELWVERGZEFTVE,
[CEEMELEANTEVT, WODOREIZTHETVWEIMRA~NBEEZEZEE ST
kT NS, FICIEHRESESZE > T Mz, EEMVIEMNY TIEL
L BRI L5071, hEIE ST, lRALE>f-. ChET2LED
ETHEIDNEZ=ZAHENMNBELTN-EEZAHD, MBEEERSR
TGV, A5 THEAFSTETEPMEVWLILGCTEEYTLELS. &
FEWVGEESWEem> T NEAT,

Oriori wa jibun no kodzukai de kintsuba ya kobaiyaki o katte kureru. Samui yoru
nado wa hisoka ni sobako o shiirete oite, itsunomanika nete iru makuramoto e
sobayu o motte kite kureru. Tokiniha nabeyakiudon sae katte kureta. Tada
kuimono bakaride wanai. Kutsutabi mo moratta. Enpitsu mo moratta, chomen mo
moratta. Kore wa zutto ato no kotodearuga kin o san-en bakari kashite kureta
koto sae aru. Nani mo kase to yutta wakede wanai. Muko de heya e motte kite 0
kodzukai ga nakute o komarideshou, otsukai nasai to yutte kureta nda.

“Dia juga pernah membelikan aku kue isi kacang merah atau opak berbentuk
bunga plum. Pada malam-malam yang dingin, dia membeli tepung soba dengan
menggunakan uangnya sendiri, dan tahu-tahu dia sudah meletakkan bubur tepung
soba itu di samping bantal tidurku. Kadang dia membelikan udo dalam panci
tembikar. Bukan hanya makanan. Aku pernah diberi kaus kaki, juga pensil. Juga
buku notes dan lainnya. Bahkan-ini ceritanya masih jauh ke depan- dia
meminjamiku uang tiga yen, padahal aku tidak meminta. Dia yang datang ke
kamarku, dan berkata, “Botcan pasti sedang kesusahan karena tidak punya uang
jajan ya, pakailah ini,” katanya.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:11-12))

Kutipan 18 :

L LEDLEDEEIERTIEDENL, PolUAMNIENDIAIELS &

B-oTlV,

Shikashi shin ga narunaru to au monodakara, yappari nanika ni narerundarou to
omotteita.

“Tetapi karena Kiyo selalu mengatakan bahwa aku pasti akan menjadi orang hebat,
maka aku mulai yakin akan menjadi sesuatu juga.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:14))
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Kutipan 19 :

BICIXEFZEES. RREDHLND,

Shin ni wa kashi o morau, tokidoki home rareru.

“Sementara Kiyo selalu memberiku pujian dan kadang-kadang kue.”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:15))

Kutipan 20 :
BNEFEENCIEFMIMBAIETLENEHZToHTLV AL, AL L KDIR
DESCMYFEHLNLZDFIAELBDLEL, DZO2TIDEDELSICH®
FOLTNDEDEFREICEZ =,

Ore wa totei hito ni sukareru-Seidenai to akiramete itakara, tanin kara ki no hashi
no yo ni toriatsukawa reru no wa nantomo omowanai, kaette kono Shin no yo ni
chiyahoya shite kureru no o fushin ni kangaeta.

“Karena aku sudah pasrah bahwa aku memang bukan tipe yang bisa disukai orang,
maka aku tak peduli jika ada yang memperlakukanku seperti makhluk yang
menjijikkan, dan aku justru curiga bila ada yang memperlakukan diriku dengan
penuh kasih sayang, seperti Kiyo ini.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:11))

Kutipan 21 :

BEEVVDICERSTz, [DBLLEBE STz, TNTHEREAEN S,
Yoseba inoni to omotta. Kinodokuda to omotta. Soredemo Shin wa kawai garu.
“Kadang-kadang aku ingin dia berhenti melakukan hal itu karena akan berakibat
buruk baginya. Tetapi dia tetap menyayangiku.”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:11))

Kutipan 22 ;

A& N o T,

Nandaka Shin ni aitakunatta.

“Entah mengapa aku jadi rindu bertemu Kiyo”
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:68))

Kutipan 23 :

FLALEEEFDLS. BBEAEHYLGSHITEBELL, FAEFBPAL.
15, BoAEDTHEE LY

~NZ. &R, £ES5LT, BoAEDHATI M

ESLTTT, BEMNBEYIEGLA, EYIEGELWANTT, #BHEV Z
FHEEMMTENTSH Lol Ed L

(SO oHEV -, KEGFR]

Y FELFE-B55087%, L1

[£5T9HR, Fo-MbHNhFEEAK]

[Shikashi sensei wa mou, o yome ga oari nasaru ni kyokutto rai. Watashi wa
chanto, mou, niran doru zona moshi]

[Hee, katsugandane. Doushite, niran dorundesuka]
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[Doushitetete. Toukyou kara tayori wa naika, tayori naikatete, mainichi tayori wo
machikogarete oi deru janaikamoshi]

[Koitsua odoroita. Taihenna katsuganda]

[Atarimashitarougana, moshi]

[Soudesune. Attakamoshiremasenyo]

““Tetapi, guru ini pasti sudah punya istri. Saya sudah punya dugaan seperti itu.”
“Wah, pandangan yang tajam sekali ya. Kenapa menduga seperti itu.”

“Kenapa? Bukankah setiap hari Anak selalu menunggu berita dari Tokyo? Kan
setiap hari menanyakannya?”

“Wah benar-benar mengagumkan deh. Ini betul-betul pandangan yang sangat
tajam”

“Tepat kan?”

“Bagaimana ya. Mungkin saja tepat ya
(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:127))

2999

Kutipan 24 :

BEIA, RERNMTOTHIAZEN T DALELBZEZATHEZEFEFELT
Obaasan, Toukyou he itte okusan wo tsuretekurundato kotaete kanjou wo
sumashite

“Nek, aku akan ke Tokyo untuk menjemput istriku”

(Natsume Souseki (terjemahan Jonjon Johana, 2012:231))
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